
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Interaksi Sosial Antar Warga Beragam Suku Bangsa di Desa Durian,
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Pontianak
Muhil Shonhadji, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=71957&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Desa Durian, Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Pontianak, merupakan tipe desa berpenduduk multi

suku bangsa yang banyak di antaranya hidup campur. Tidak sebagaimana yang terjadi di banyak tempat di

Kalimantan Barat yang hubungan antar warga beragam suku bangsa sering menimbulkan pertikaian, bahkan

kerusuhan antar suku bangsa, hubungan yang sama di desa ini menunjukkan kenyataan berbeda. Meski

terdapat potensi pertikaian, namun dengan prinsip-prinsip sosial budaya yang berkembang selama ini,

warga-warga suku bangsa yang 11 jenis itu telah mampu mempertahankan stabilitas hubungan dan suasana

keakraban di antara mereka.

<br /><br />

Dua hipotesis kerja dikemukakan dalam penelitian ini: (1) berlakunya pranata-pranata sosial umum lokal

dalam mengatur interaksi sosial antar warga beragam suku bangsa merupakan penentu terhadap

terselenggaranya stabilitas hubungan antar warga tersebut, betapapun terdapat kenyataan bahwa masing-

masing kelompok warga suku bangsa itu memiliki pranata-pranatanya sendiri, dan di sisi lain terdapat

ketidakseimbangan dalam pembagian sumber daya berharga dan langka di antara mereka; (2) berlakunya

pranata-pranata sosial dalam mengatur interaksi sosial antar warga beragam suku bangsa dalam suasana-

suasana yang dikemukakan tadi, merupakan akumulasi dari proses perjalanan sejarah dan yang ditopang

oleh faktor kepemimpinan lokal.

<br /><br />

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya proses hubungan sosial antar warga beragam suku bangsa yang

naik turun sejalan dengan perkembangan waktu. Sejak mula kedatangan secara bergelombang warga-warga

beragam suku bangsa ke desa ini, di pertukaran abad lalu hingga sekurang-kurangnya dekade 1964-an,

terdapat warna hubungan patron-klien amat kuat di antara warga-warga suku bangsa tertentu dan warga-

warga suku bangsa yang lain. Warga-warga Bugis, Arab, Tionghoa, dan bahkan India dan Jepang, untuk

rentang waktu tertentu, dikenal sebagai patron, pemilik kebun karet dan industri pengolahan karet amat

potensial; sedang sebagai anak buah yang menjadi kuli dan karyawan terdiri dari warga-warga Madura,

Jawa, Dayak, Banjar dan Sunda. Hubungan yang terjalin di antara kedua belah pihak selama itu, meski

terdapat riak-riak ketidaknyamanan, khususnya di pihak klien, sehingga menimbulkan ungkapan-ungkapan

stereotip tertentu, namun suasana keakraban yang mentradisi di antara mereka tampak telah menjadi realitas

yang menyejarah. Muara dari saling hubungan tadi adalah terpolanya kedekatan hubungan dan bahkan

saling ketergantungan antar kelompok-kelompok warga suku bangsa tertentu. Misalnya antara warga-warga

Tionghoa-Dayak, Jawa dan Madura, Bugis-Madura, Dayak dan Jawa serta Arab-Madura dan Dayak.

Pasangan-pasangan hubungan tadi bahkan telah mencapai kondisi sedemikian rupa, bahwa yang satu tidak

bisa beraktivitas tanpa bantuan yang lain.

<br /><br />

Memasuki dekade 1970-an, suasana hubungan antar warga beragam suku bangsa mulai mengalami
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perubahan. Pada tahun-tahun itu, terdapat gelombang kedatangan warga Madura dari daerah-daerah

kerusuhan di pedalaman Kalimantan Barat, terutama dari daerah Sambas ke desa Sejak itu, apalagi industri

karet sudah tidak lagi menjanjikan seperti tahun-tahun sebelunmya, bersamaan dengan "gangguan" yang

dilakukan oknum-oknum Madura dalam soal tanah, maka terjadilah perubahan yang cukup signifikan dalam

peta kepemilikan atas tanah di desa ini. Secara perlahan kampung-kampung yang dulunya merupakan

pemukiman Bugis telah berubah menjadi pemukiman Madura, atau mayoritas Madura. Warga Bugis, begitu

juga warga Tionghoa, mengalihkan perhatian untuk tinggal dan bermatapencaharian di Pontianak. Meski

tidak sedikit di antara mereka masih mempertahankan kepemilikan kebun-kebun mereka di desa. Perubahan

pun terlihat pads tumbuhnya bermacam usaha industri kecil dan menengah, seperti penggergajian kayu,

keranjang, pengolahan saga, peternakan babi, angkutan sungai dan penanaman sayur. Hubungan yang dulu

terakumulasi ke patron-klien, sejak tahun-tahun itu berkembang ke pola-pola hubungan pertemanan dan

pertetanggaan. Kerja sama yang timbul dari hubungan tadi mulai merambah ke usaha pengolahan kebun,

yakni dalam bentuk bagi hasil, numpang dan majek atau kontrak. Dalam pola kerja sama terakhir ini pun

terlihat jelas adanya pola ketergantungan antara pasangan-pasangan suku bangsa yang telah disebutkan.

Bedanya, warga Jawa tidak lagi masuk dalam kelompok-kelompok pasangan seperti telah disebutkan.

Dalam pola hubungan itu tampak jelas bahwa warga Madura dikenal sebagai pemburu, atau pihak yang

membutuhkan, tanah amat agresif. Kepada suku bangsa apa pun mereka berupaya menjalin hubungan demi

kebutuhan atas tanah tadi, tidak terkecuali dengan warga Dayak.

<br /><br />

Penelitian ini, dalam konteks kini, menemukan indikasi adanya persoalan kelangkaan dalam pembagian

sumber daya lahan pekarangan dan kebun, kekuasaan di lembaga-lembaga kepemimpinan desa, kesempatan

belajar dan bekerja yang dialami kelompok Madura. Jika kalangan warga suku-suku bangsa lain dalam

pembagian tadi mengikuti pola plus minus dan saling melengkapi, namun tidak demikian yang dihadapi

warga Madura yang akses mereka ke jenis-jenis sumber daya yang ada tampak jauh tertinggal. Kondisi

demikian dimungkinkan menjadi faktor pendorong terhadap timbulnya tindak pencurian dan perampokan

yang dilakukan, langsung atau tidak langsung, oleh banyak oknum Madura desa ini, sebagaimana hal itu

dikeluhkan, kalau bukan dituduhkan, oleh warga-warga bukan Madura. Angka pertumbuhan penduduk yang

relatif tinggi dan tidak terimbangi oleh kualitas sumber daya manusia yang memadai, di samping pola hidup

yang cenderung membatasi ke kelompok sendiri telah memberi pengaruh tersendiri terhadap persoalan yang

dihadapi warga Madura.

<br /><br />

Upaya bagi penanggulangan atas tindak kriminal tadi bukan tidak dilakukan, namun karena upaya tadi lebih

bersifat prefentif dan tidak terkoordinasi, apalagi tidak mendapat dukungan dari pihak aparat keamanan,

maka hingga kini upaya tersebut tidak atau belum menampakkan hasil. Akibat dari tindak kriminal tadi,

maka stereotip dan prasangka buruk disertai cemooh terhadap oknum-oknum Madura dan kemudian ke

keseluruhan suku Madura menjadi tak terelakkan.

<br /><br />

Pengamatan seksama atas desa ini memperlihatkan, meski terdapat ketegangan, namun kekentalan hubungan

kerja sama dan kebersamaan antar warga beragam suku bangsa merupakan fenomena tersendiri. Hubungan

yang bersifat simbiosis dan bahkan amalgamasi merupakan kenyataan lazim yang sudah mentradisi.

Kedekatan hubungan dan jalinan pergaulan antar warga beragam suku bangsa yang sudah berlangsung lebih

dan seabad tampak telah menjadi tonggak tersendiri dalam menciptakan akar budaya kerja sama antar warga



tersebut. Pranata-pranata sosial yang melandasi hubungan antar warga yang berkembang di desa ini pada

kenyataannya telah mampu meredam ketegangan yang ada, sehingga tidak menimbulkan akibat yang tidak

diinginkan.


